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Abstract. The existence of BUMDes BUMDes as a successful social institution is expected to contribute
to the provision of all social service efforts to the community. In addition, as a commercial institution,
BUMDes aims to provide benefits from every commercial business carried out that contributes to each of
its business activities and favors the interests of the community. Achieving success, the professional
implementation and management of BUMDes need to be carried out with a good, transparent, and
sustainable level of accountability as a serious effort to make BUMDes run independently, effectively,
and efficiently. In order to achieve this, it is, of course, essential for BUMDes to prepare Standard
Operating Procedures (SOPs) that suit the needs of each business unit effectively and efficiently. The
problem of limited knowledge and skills of Community Service (PKM) partners related to preparing
effective and efficient SOPs is overcome through this PKM activity. This community service activity with
PKM BUMDes Sumber Berkah partners is carried out with counseling methods and basic training to
recognize the steps for preparing BUMDes SOPs following SOP principles to improve the quality of
BUMDes services. The achievement of the target of this PKM activity is an increase in the knowledge
and skills of partners in formulating SOPs effectively and efficiently.
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PENDAHULUAN

Badan Usaha Milik Desa atau BUMDes merupakan lembaga usaha desa yang diharapkan dapat
memberikan optimalisasi pemanfaatan dana desa sebagai wadah kegiatan ekonomi masyarakat di desa.
Keberadaan BUMDes diharapkan berhasil menjadi lembaga usaha desa yang dikelola secara professional
oleh masyarakat dan pemerintahanan desa sehingga dapat memberikan kontribusi penguatan ekonomi
pedesaaan. Tujuan didirikan BUMDes adalah untuk penguatan ekonomi desa dapat dibentuk atas dasar
kebutuhan masyarakat desa yang dilihat dari potensi desa, baik itu potensi sumber daya alam dan sumber
daya manusia di desa, selain itu juga untuk meningkatkan pertumbuhan serta pemerataan ekonomi desa
(Hidayah et al., 2018).

BUMDes yang sukses diharapkan mampu menjalankan perannya sebagai lembaga sosial dan
komersial yang memberikan kontribusi dari setiap kegiatan usahanya dan berpihak pada kepentingan
masyarakat. BUMDes sebagai lembaga sosial yang sukses mampu memberikan kontribusi penyediaan
segala usaha pelayanan sosial pada masyarakat, sedangkan sebagai lembaga komersial BUMDes bertujuan
memberikan keuntungan dari setiap usaha komersial yang dilakukan (Hidayah et al., 2018). Demikian
halnya juga bagi BUMDes Sumber Berkah yang berada di Desa Koto Sentajo, Koto Sentajo, Kuantan
Singingi, tujuan didirikan BUMDes ini untuk dapat memberikan peningkatan pada perekonomian desa,
menambah pendapatan asli desa yang diupayakan dari pengelolaan potensi desa.

Pelaksanaan dan pengelolaan BUMDes yang professional dilakukan secara akuntabel, transparan
dan sustainable penting dilakukan sebagai upaya serius untuk menjadikan BUMDes berjalan mandiri,
efektif dan efisien. Untuk mencapai hal ini dalam menjalankan usahanya, BUMDes tentu saja penting
menyusun Standard Operating Procedure (SOP). SOP adalah dokumen yang berisi tentang beragam prosedur
dari suatu pekerjaan sehingga pekerjaan tersebut dapat dijalankan secara efektif dan efisien. Selain itu SOP
juga dipahami sebagai perangkat lunak dari paket proses pekerjaan terstandarisasi (Budiharjo, 2014). SOP
sebagai pedoman kerja yang harus dipatuhi dan diikuti oleh seluruh pengelola perusahaan yang akan
memberikan keseragaman tindakan operasional sehingga memudahkan pencapaian tujuan perusahaan
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(Zarkasi & Fatriani, 2019; Imron & Subadriyah, 2021). Oleh sebab itu setiap unit kerja atau unit usaha
dalam organisasi harus memiliki SOP yang berbeda dengan posisi unit yang lain (Nur’Aini, 2016).

Penyusunan Standard Operating Procedure (SOP) secara umum akan memberikan kemudahan bagi
BUMDes dalam mencapai tujuan karena setiap pekerjaan akan disusun secara sistematis, rapi, dan tertib
dari awal pekerjaa hingga akhir. Tanpa SOP biasanya sebuah pekerjaan akan sulit dijalankan karena tidak
berjalan terarah dan tanpa tujuan (Arif & Lasantu, 2019). SOP yang bermanfaat sebagai acuan
penyusunan harus mengandung unsur-unsur penting yang berfungsi sebagai kontrol pelaksanaan
penyusunan SOP. Kontrol ini berfungsi dan bermanfaat untuk meninjau SOP yang telah disusun apakah
sudah sesuai dan lengkap atau masih belum sesuai dengan kebutuhan organisasi. Dalam SOP itu sendiri,
unsur-unsur tersebut tidak selalu merupakan urutan-urutan yang harus dipenuhi secara lengkap, karena
setiap penyusunan SOP mempunyai kebutuhan yang berbeda dalam setiap organisasi

Adapun dari hasil pengamatan dan survei awal tim pengabdian dengan mitra diidentifikasikan
beberapa permasalahan mitra yaitu masih terdapat masalah penyusunan SOP kurang efektif dan efisien
sehingga SOP tidak dapat difungsikan secara optimal pada mitra BUMDes Sumber Berkah, Desa Koto
Sentajo, Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Bahkan BUMDes belum memiliki SOP yang
dibutuhkan sesuai unit usaha yang akan dilakukan. Idealnya penyusunan SOP dilakukan sejak awal unit
usaha akan dijalankan sehingga dapat menjadi panduan dalam pelaksanaan kegiatan layanan unit usaha.
Hal ini terjadi karena masih adanya keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan dasar dalam menyusun
SOP yang efektif dan efisien. Masih belum optimalnya pengetahuan dan ketrampilan mitra dalam
menentukan kapan, siapa dan bagaimana SOP harus disusun sehingga menjadi pedoman kerja yang dapat
meminimalisir kesalahan dan tumpang tindih selama aktivitas pekerjaan berlangsung. Mitra PKM juga
belum optimal mengetahui macam-macam jenis SOP yang dilihat berdasarkan jenis sifat kegiatan,
berdasarkan cakupan dan besaran kegiatan, besaran cakupan dan kelengkapan kegiatan dan besaran
cakupan dan jenis kegiatan. Sehingga masih belum optimal dalam menyusun SOP sesuai dengan jenisnya.
Hal ini jika dibiarkan akan berakibat pada ketidaklancaran proses arus pekerjaan di unit usaha sehingga
dapat mempengaruhi kualitas pelayanan kepada internal organisasi dan masyakarat pengguna.

Berdasarkan fenomena dan identifikasi masalah yang diperoleh dari mitra maka kegiatan
pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk memberikan penyuluhan tentang Penyusunan Standar
Operasional Prosedur Unit Usaha BUMDes Untuk Peningkatan Kualitas Pelayanan Pada Desa Koto
Sentajo, Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Sehingga diharapkan mitra kegiatan dapat memiliki
pengetahuan dan ketrampilan menyusun SOP yang efektif dan efisien secara tepat. SOP yang baik harus
memenuhi beberapa prinsip yaitu prinsip kemudahan dan jelas, efektif dan efisien, terukur, selaras,
berorientasi pada stakeholder, dinamis, mengandung asas kepatuhan terhadap hukum dan kepastian
hukum. SOP sebaiknya juga dapat digunakan sebagai sumber rujukan databased pengetahuan kegiatan
operasional yang kemudian akan terbentuk arsip pelacakan saat penilaian kinerja.

METODE PENERAPAN

Metode penerapan kegiatan pengabdian masyarakat ini merujuk sebagaimana permasalahan dan
karakteristik mitra pada BUMDes Sumber Berkah di Desa Koto Sentajo, Sentajo Raya, Kabupaten
Kuantan Singingi maka Tim Pengabdian Masyarakat Dosen Administrasi Bisnis FISTIPOL Universitas
Islam Riau memberikan 2 jenis program kegiatan yaitu : Program Penyuluhan dan Pelatihan Dasar.
Program Penyuluhan dengan memberikan.

Sosialisasi pemahaman tentang Penyusunan Standar Operasional Prosedur Unit Usaha BUMDes
Untuk Peningkatan Kualitas Pelayanan Pada Desa Koto Sentajo, Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan
Singingi. Sedangkan Program Pelatihan akan memberikan pelatihan ketrampilan membuat Standar
Operasional Prosedur Unit Usaha BUMDes untuk peningkatan kualitas pelayanan.

Tabel 1. Metode Penerapan dan Partisipasi Mitra

Masalah Mitra Metode Partisipasi Mitra
Pengetahuan dan Ketrampilan Penyuluhan: Memberikan pemahaman Mitra terlibat aktif dalam kegiatan mulai
Menyusun SOP belum optimal pengetahuan kognitif kepada mitra dari menyiapkan tempat dan kebutuhan

tentang penyusunan SOP yang efektif dan  kegiatan hingga koordinasi dengan
efisien berdasarkan acuan sistem berbagai pihak terkait.
administrasi yang benar. Mitra juga aktif mengemukakan pendapat

dan menyampaikan permasalahan yang
dihadapi terkait penyusunan SOP.

Pelatihan Dasar: Tutorial dan Diskusi Mitra aktif mengikuti pelatihan dan
kepada mitra tentang penyusunan SOP terlibat langsung selama tutorial dan
dengan berbagai jenis tipe SOP sesuai diskusi kegiatan.

acuan sistem administrasi.

Sumber : Data Olahan Kegiatan, 2021
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Desa Koto Sentajo, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau adalah desa tertua di negeri
Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya yang berumur lebih dari 2 abad dimana BUMDes Sumber Berkah
didirikan. Peninggalan bersejarah Rumah Godang Adat Suku Sentajo sebagai bukti sejarah ini dan
dijadikan sebagai cagar budaya serta desa binaan wisata yang berpotensi dikembangkan menjadi unit
usaha baru BUMDes Sumber Berkah. BUMDes Sumber Berkah di Desa Koto Sentajo, Kabupaten
Kuantan Singingi Provinsi Riau didirikan dengan tujuan untuk meningkatkan perekonomian desa,
menunjang peningkatan pendapatan asli desa dari pengelolaan potensi sumber daya desa yang sesuai
dengan kebutuhan masyarakat desa. Pengelolaan BUMDes Sumber Berkah ini diharapkan dapat dikelola
secara transparan, akuntabel dan sustainable dengan pasrtisipatif dan kooperatif serta emansipatif dari
seluruh stakeholder. Unit usaha yang sudah berjalan di BUMDes Sumber Berkah adalah unit usaha
pengemukan sapi dan budidaya ikan yang sudah beroperasi sejak tahun 2020. Kedua unit usaha yang
sudah berjalan ini sudah memiliki SOP namun masih sederhana sehingga belum memenuhi standar SOP
yang efektif dan efisien.

Peningkatan pengetahuan dan ketrampilan dari pengelola BUMDes Sumber Berkah Desa Koto
Sentajo, Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi, Provinsi Riau adalah capaian sasaran kegiatan
penyuluhan. Sebelum dilakukan penyuluhan penyusunan standar operasional prosedur untuk peningkatan
kualitas pelayanan, BUMDes Sumber Berkah Koto Sentajo sudah memiliki SOP unit usaha namun belum
efektif dan efisien. Bahkan masih memerlukan rancangan SOP baru untuk rencana pendirian unit usaha
baru yaitu pengembangan usaha jual beli dari potensi kerajinan khas daerah seperti kain batik kuansing,
makanan daerah dan aneka souvenir khas serta rencana pengembangan unit usaha desa wisata Desa Koto
Sentajo, Kuantan Singingi, Provinsi Riau

Permasalahan terkait keterbatasan pengetahuan dan ketrampilan penyusunan SOP pada pengelola
BUMDes Sumber Berkah, Koto Sentajo memungkinkan terjadinya ketidakjelasan tugas dan alur kerja
yang konsisten dan terstandarisasi sehingga memungkinkan terjadi banyak kesalahan atau tumpang tindih
pekerjaan selama proses pekerjaan unit usaha BUMDes berlangsung. Jika kondisi ini terus dibiarkan maka
BUMDes Sumber Berkah akan sulit mencapai tujuannya dalam memberikan kualitas pelayanan yang
memuaskan. Sedangkan menurut Nur’Aini (2016), tujuan pembuatan SOP adalah untuk menjelaskan
secara rinci dan terstandarisasi tentang alur proses aktivitas pekerjaan yang diselenggarakan pada suatu
organisasi sehingga lebih konsisten, jelas tugas dan fungsi untuk serta alur kerja masing-masing unit usaha
dan posisi dalam organisasi sehingga dapat meminimalisir kesalahan dalam bekerja.

Pengelola BUMDes Sumber Berkah sebelum dilakukan penyuluhan juga belum memahami
pentingnya SOP dibuat sebelum suatu pekerjaan dilakukan bahkan belum mengetahui secara baik
pentingnya uji SOP sebelum dijalankan, dan dapat melakukan revisi SOP setelah dilakukan uji coba
selama 1-2 bulan berjalan. Revisi penerapan SOP dapat dilakukan jika ada perubahan langkah kerja yang
berasal dari tambahan sarana prasana kerja, tambahan jumlah pegawai, lokasi usaha dan lingkungan
organisasi lainnya. Perlu adanya masukan dari pelaksana sebagai bahan pertimbangan untuk perbaikan
SOP secara berkala. Hal ini sesuai dengan prinsip pelaksanaan SOP yang berkelanjutan bahwa penting
secara terbuka melakukan penyempurnaan terkait dengan SOP yang efektif dan efisien (Budiharjo, 2014;
Nur’Aini, 2016).

Penyusunan SOP yang khas dan spesifik sesuai kebutuhan organisasi juga harus dilakukan dengan
observasi terhadap kebutuhan organisasi secara terperinci, misalnya desain struktur organisasi, ruang
lingkup cakupan aktivitas bisnis, ciri khas operasional organisasi, serta peraturan-peraturan yang terkait
(Budiharjo, 2014; Nur’Aini, 2016; Arif & Lasantu, 2019). Dalam hal ini permasalahan di BUMDes
Sumber Berkah terlihat proses penyusunan SOP unit usaha selama ini belum optimal disusun secara
spesifik sesuai kebutuhan BUMDes karena tidak dilakukan observasi secara terperinci sebelumnya terkait
dengan kebutuhan BUMDes. Hal ini tidak dapat diabaikan karena akan mengganggu kelancaran arus
aktivitas kegiatan unit usaha BUMDESs mitra jika tidak segera diperbaiki prosedur penyusunan SOP sesuai
kebutuhan.

Prosedur yang rinci dan spesifik menggambarkan semua langkah penting yang harus dilakukan
secara seragam oleh pengelola BUMDes Sumber Berkah. Jika salah satu langkah tidak dijalankan karena
hilang atau diabaikan akan menyebabkan variasi bias dalam menjalankan prosedur dan berakibat dalam
proses pengambilan keputusan akhir. Meskipun demikian pada hakekatnya prosedur yang ideal tidak
mungkin sedemikian detail harus ditampilkan untuk dapat menjawab semua pertanyaan dari pegawai dan
pengguna karena SOP dibuat bukan untuk menggantikan feedback. Masing-masing format SOP memiliki
tujuan, kekuatan dan kelemahannya maka dari itu perlu observasi yang tepat untuk penentuan format
SOP yang akan digunakan (Zarkasi & Fatriani, 2019; Arif & Lasantu, 2019).
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Gambar 1. Ketua Tim Sedang Melakukan Pengruluhan
Gambar 2. Tim PKM sedang berdiskusi dengan Mitra

Kegiatan sosialisasi penyuluhan yang dilakukan oleh Tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Administrasi Bisnis FISTPOL Universitas Islam Riau mengadakan juga dengar pendapat melalui forum
diskusi dengan peserta mitra PKM, yaitu pimpinan dan pengelola BUMDes Sumber Berkah, Desa Koto
Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya, Kabupaten Kuantan Singingi. Dari hasil diskusi tersebut maka
terbentuk keinginan mitra untuk dapat menyusun SOP sesuai dengan prinsip dan standarisasi SOP yang
efektif dan efisien. Selain itu Tim PKM juga memberikan ruang untuk mitra memahami macam-macam
format SOP sesuai dengan tujuan dan kebutuhan dan melakukan tutorial secara sederhana melalui forum
diskusi tersebut. Tahapan ini dilakukan secara intensif dengan komunikasi yang efektif baik secara
langsung maupun tidak langsung.

=3

I

Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM)
Pengelplaan dan Penyusunan
Standar Operasional Prosedur Unit Usaha BUMDes
Untuk Peningkatan
Kualitas Pelayanan Pada Kecamatan Se:
Kabupaten Kuantan Singingi

ntajo Raya

Gambar 3. Tim PKM Bersama Mitra
Gambar 4. Lokasi Mitra PKM BUMDes Sumber Berkah, Desa Koto Sentajo

Tingkat capaian sasaran hasil akhir kegiatan PKM ini adalah sebagai berikut :

a. Jumlah peserta mitra PKM yang hadir ikut serta dalam kegiatan PKM sudah cukup terwakili
yang terdiri dari perwakilan apparat desa dan pengelola BUMDes Sumber Berkah. Hal ini
dikarenakan situasi masa pandemi maka pembatasan tatap muka secara langsung masih
diberlakukan dengan tetap memperhatikan protokol kesehatan.

b. Peserta PKM terlihat akfif antusias berdiskusi dan berpartisipasi selama kegiatan terlihat dari
banyaknya pertanyaan selama proses diskusi berlangsung terkait dengan permasalahan yang

http://canang.pelantarpress.co.id/| 44


http://canang.pelantarpress.co.id/
http://u.lipi.go.id/1449814718
http://u.lipi.go.id/1613381879

CANANG
Jurnal Pengabdian Masyarakat Vol 1, No 2, Desember 2021, p. 41-45
ISSN : 2502-6496 (Print) | 2775-4065 (Online) http://canang.pelantarpress.co.id

mereka hadapi. Sehingga diharapkan meningkatnya pengetahuan dan ketrampilan dasar mitra
PKM dalam menyusun SOP yang efektif dan efisien.

KESIMPULAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di BUMDes Sumber Berkah, Desa Koto
Sentajo, Kecamatan Sentajo Raya, Kuantan Singingi berjalan dengan lancar sesuai yang direncanakan.
Secara terperinci dapat dijelaskan bahwa kegiatan PKM ini memberikan hasil kesimpulan bahwa mitra
PKM menunjukkan keinginan dan keseriusan untuk meningkatkan pengetahuan dan ketrampilan
dasarnya dalam menyusun SOP yang efektif dan efisien sesuai prinsip-prinsip dan standarisasi SOP. Hal
ini dilatarbelakangi dari permasalahan mitra PKM yang masih memiliki keterbatasan pengetahuan dan
ketrampilan dasar menyusun SOP, sehingga belum optimal memahami prinsip-prinsip serta langkah-
langkah penyusunan SOP yang efektif dan efisien.

Saran terkait kegiatan PKM ini untuk realisasi harapan mitra di BUMDes Sumber Berkah, Desa
Koto Sentajo, Kuantan Singingi yaitu masih perlu ditingkatkannya kerjasama antara mitra dengan
berbagai pihak terkait sebagai sarana untuk meningkatkan kemampuan pengetahuan dan ketrampilan
mitra dalam memberikan kualitas pelayanan yang memuaskan.
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